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A B S T R A K 
Meski menyandang status sebagai negara agraris, Indonesia masih 
dikelilingi oleh permasalahan ketahanan pangan. Data yang dirilis 
olah FAO menunjukan bahwa Indonesia setidaknya memiliki 22,9 
juta penduduk yang terdampak kelaparan. Kemudian, Indonesia 
masih jauh peringkatnya terkait indeks ketahanan pangan yakni 63 
dari 113 negara. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis 
ilmiah mengenai faktor yang mempengaruhi ketahanan pangan di 
Indonesia. Metode penelitian yang digunakan merupakan fixed effect 
model (FEM) dengan dimensi data longitudinal 2019-2021. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa seluruh variabel independen 
berpengaruh serentak dan signifikan pada ketahanan pangan. Secara 
parsial, luas panen padi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
ketahanan pangan, jumlah produksi beras berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ketahanan pangan, konsumsi pangan per kapita 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketahanan pangan, dan 
PDRB per Kapita tidak berpengaruh signifikan. Penelitian 
selanjutnya diharapkan menggunakan alat analisis lain dan observasi 
yang lebih luas. 
A B S T R A C T 

Although Indonesia holds the status of an agrarian country, it is still 
surrounded by food security issues. Data released by the FAO shows that Indonesia has at least 22.9 million 
people affected by hunger. Moreover, Indonesia ranks far below in terms of the food security index, ranking 
63 out of 113 countries. This research aims to conduct a scientific analysis of the factors influencing food 
security in Indonesia. The research method used is the Fixed Effect Model (FEM) with longitudinal data 
dimensions from 2019 to 2021. The results of this study indicate that all independent variables collectively 
have a significant and simultaneous impact on food security. Partially, rice harvest area has a positive and 
significant effect on food security, rice production quantity has a positive and significant effect on food 
security, per capita food consumption has a positive and significant effect on food security, while Gross 
Regional Domestic Product (GRDP) per capita does not have a significant effect. Further research is expected 
to utilize other analytical tools and broader observations 
 

 
PENDAHULUAN 

Ilmu Ekonomi Regional adalah suatu cabang dari Ilmu Ekonomi yang dalam pembahasannya 
memasukkan unsur perbedaan potensi satu wilayah dengan wilayah lain (Khoirudin, 2014). Ketahanan 
pangan (food security) menjadi salah satu isu yang terus disoroti oleh lembaga-lembaga internasional. 
Bahkan, ketahanan pangan menjadi salah satu agenda prioritas dalam suistanable development goals 
(SDGs) melalui organisasi United Nation (PBB). Sorotan lembaga internasional terkait ketahanan pangan 
menjadi bukti bahwa isu ketahanan pangan merupakan isu prioritas dan mesti dipecahkan solusinya 
untuk tujuan jangka panjang. Ketahanan pangan akan tercapai jika setiap orang secara fisik mampu untuk 
selalu memenuhi kebutuhan pangannya, kondisi ini tidak selalu dapat dipenuhi, terutama bagi rumah 
tangga miskin (Yuniarti et al., 2022). Pembangunan infrastruktur menjadi aspek penting dalam 
peningkatan pertumbuhan ekonomi infrastruktur yang memadai dan merata di seluruh wilayah pada 
suatu negara akan mempermudah para pelaku ekonomi dalam mengakses dan menjalankan kegiatan 
perekonomian (Rediansyah et al., 2023). 

Hal itu dikarenakan isu ketahanan pangan tidak hanya sebatas ketersediaan pangan, namun lebih 
kompleks seperti keterjangkauan pangan dan keamanan pangan (Azyan et al., 2023). Bahkan isu 
ketahanan pangan erat aktivitas pembakaran yang tidak sempurna, cenderung abai terhadap isu 
pencemaran berdampak bagi kesehatan manusia. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan lapangan  
pekerjaan  yang  lebih  banyak  merupakan indikator kemajuan ekonomi di negara-negara   miskin 
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(Atikasari et al., 2023). Banyaknya jumlah pekerja migran Indonesia tidak terlepas dari banyaknya juga 
pekerja migran yang berangkat secara illegal (Khoirudin et al., 2023). Kemiskinan masih    menjadi 
permasalahan besar di beberapa negara dunia (Khoirudin & Nasir, 2022). Seseorang dapat meningkatkan 
penghasilannya melalui investasi dalam pendidikan. Orang yang  memiliki  tingkat  pendidikan  lebih  
tinggi  akan  memperoleh  pendapatan yang lebih baik (Jati & Khoirudin, 2020). 

Dalam laporan tahunan yang dirilis oleh Bank Dunia, menunjukan bahwa ketahanan pangan 
dunia mulai stabil meski melambat, namun kesenjangan antar kelompok pendapatan semakin meningkat 
sehingga menimbulkan kerawanan pangan (World Bank, 2023).  Prediksi Bank Dunia tersebut 
menunjukan pada tahun 2025 setidaknya terdapat hampir 925 juta jiwa di seluruh dunia yang 
menghadapi tantangan kerawanan pangan parah. Fenomena tersebut setidaknya menjadi latar belakang 
mengapa meneliti isu ketahanan pangan selalu menjadi hal yang urgen guna menemukan solusi kebijakan 
jangka panjang yang tepat.  Dalam konteks Indonesia, ketahanan pangan masih menjadi tantangan bagi 
Pemerintah. Saat ini peringkat Indonesia dalam sektor ketahanan pangan berada di posisi 63 dari 113 
negara (BRIN, 2022). Ini sangat memprihatinkan mengingat Indonesia merupakan negara agraris dan 
merupakan negara G20. Sebuah dokumen yang dirilis oleh lembaga pangan internasional, menunjukan 
bahwa terdapat setidaknya 22,9 juta orang terdampak kelaparan, 30,8% balita terancam gizi buruk, dan 
menghadapi populasi padat sekitar 270 juta jiwa . Hal ini menjadi penanda bahwa Indonesia masih rawan 
terhadap ketahanan pangan. (Nasir & Khoirudin, 2020) Indonesia telah memasuki masa bonus demografi 
dimana peran anak muda sangatlah penting bagi perekonomian. 

Dugaan pada penelitian ini adalah adanya penyusutan signifikan pada luas panen padi di 
Indonesia (Kementan, 2022). Pada tahun 2017, lahan luas panen padi mencapai 15,7 juta hektar, 
kemudian pada tahun 2021 hanya tersisa 10,4 juta hektar dan diprediksi akan terus menyusut. Penurunan 
luas panen padi ini menyebabkan kemampuan Indonesia dalam memproduksi beras sebagai bahan pokok 
menjadi terbatas. Terlebih, pertumbuhan penduduk di Indonesia terus mengalami peningkatan. Maka 
dugaan pada penelitian ini adalah turunya luas lahan padi menyebabkan Indonesia memiliki kemampuan 
terbatas dalam menyediakan pangan penduduk yang terus mengalami peningkatan setiap tahunya. 
Selanjutnya penelitian ini menduga bahwa turunya produksi padi setiap tahun menyebabkan ketahanan 
pangan di Indonesia rendah. Dalam sebuah data yang dirilis oleh (Kementan, 2022) menunjukan bahwa 
produksi padi di Indonesia terus menurun. Pada tahun 2017 produksi padi sejumlah 81.1 juta ton, dan 
pada tahun 2021 menjadi 54.4 juta ton. Kebutuhan pangan di Indonesia terus meningkat setiap tahunya, 
namun tidak diikuti oleh produksi padi. Generasi muda lebih memilih bekerja di sektor industri daripada 
sektor pertanian, selain itu orang tua usaha tani padi juga tidak menginginkan anaknya menjadi petani 
(Yuniarti & Sukarniati, 2021). Fenomena ini menyebabkan kelangkaan yang berimbas pada meningkatnya 
harga pangan. Peningkatan harga pangan menimbulkan efek domino seperti kemiskinan dan kelaparan 
sekaligus.  

Kemampuan atau daya beli masyarakat terhadap makanan juga bagian dari instrumen yang 
diperhatikan dalam metrik ketahanan pangan. Hal ini dikarenakan ketika daya beli masyarakat terhadap 
makanan rendah, mengindikasikan bahwa kemampuan mereka dalam menjangkau akses makanan juga 
rendah. Kondisi kehidupan yang serba kekurangan dimana pengeluaran per kapita dalam satu bulan tidak 
mampu memenuhi standar kebutuhan hidup minimum merupakan diantara indikasi kemiskinan 
(Wibowo & Khoirudin, 2019). Tingkat daya beli masyarakat terhadap makanan dipengaruhi oleh 
pendapatan dan harga pangan. Berdasarkan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) oleh BPS pada 
tahun 2022, menunjukan bahwa pengeluaran per kapita makanan memiliki rata-rata peningkatan 5,63% 
setiap tahunya dari tahun 2017-2021. Dengan jumlah populasi mencapai 270-an juta, maka peningkatan 
5,63% tersebut tergolong sedikit. Hal ini menjadi bukti bahwa daya beli masyarakat terhadap bahan 
pangan masih terbatas. Salah satu faktor paling umum yang memengaruhi jumlah konsumsi makanan 
seseorang adalah pendapatan yang diterimanya. Dalam penelitian ini, pendapatan masyarakat akan 
digambarkan melalui PDRB perkapita. Apabila PDRB perkapita meningkat, maka diasumsikan secara 
umum bahwa pendapatan masyarakat juga meningkat. Pada tahun 2020, PDRB perkapita Indonesia 
menurun dari Rp. 59,3 juta menjadi Rp. 57,2 juta (BPS, 2022). Penurunan ini disebabkan oleh adanya 
resesi ekonomi akibat COVID-19. Penerapan social distancing, PSBB, hingga PPKM, roda perekonomian 
mulai bergerak lambat dampaknya sistem jadi tidak berjalan dengan baik (Nasir et al., 2022). Pandemi 
Covid-19 telah menyebabkan perekonomian mengalami kontraksi (Yuniarti & Sukarniati, 2021). 
Penurunan PDRB perkapita tersebut mengasumsikan turunya pendapatan per Kapita masyarakat yang 
kemungkinan besar berdampak pada konsumsi makanan mereka. PDRB terdiri dari berbagai macam 
sektor dimana masing-masing sektor memiliki banyak dampak positif bagi perekonomian suatu daerah, 
terutama dapat menghasilkan kontribusi yang besar terhadap Pendapatan Asli Daerah (Lubis et al., 2022). 
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Selanjutnya, beberapa faktor yang diduga berpengaruh terhadap indeks ketahanan pangan adalah 
daya beli konsumen dan tingkat pendapatan per Kapita. Menurut (Azyan et al., 2023) PDRB perkapita 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketahanan pangan masyarakat. PDRB perkapita 
mengasumsikan tingkat pendapatan masyarakat. Namun temuan oleh (Fauziyyah & Duasa, 2021) 
mengonfirmasi bahwa PDRB perkapita berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketahanan pangan, 
sehingga terdapat gap atau perbedaan hasil penelitian. Kemudian dalam hal kemampuan atau daya beli, 
penelitian oleh (Purwaningsih et al., 2015) mengonfirmasi bahwa pengeluaran per kapita untuk konsumsi 
makanan berpengaruh signifikan terhadap ketahanan pangan. Dimana seseorang dengan less-secure 
(rawan pangan) cenderung tidak memiliki daya beli kuat ketika memiliki pengeluaran per kapita rendah. 
(Khoirudin, 2014) Penilaian suatu perusahaan pada saat IPO penting untuk dilakukan karena merupakan 
kesempatan pertama bagi masyarakat untuk menilai sekumpulan aset dari suatu perusahaan. 

 
METODE PENELITIAN 

Teknik analisis data ialah sebuah teknik yang digunakan dalam menganalisis data. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel. Dalam regresi data panel, akan 
menghasilkan beberapa output regresi yakni, CEM, FEM dan REM.  Regresi linier berganda merupakan 
sebuah alat analisis dimana didalam model menyertakan variabel yang jumlahnya lebih dari dua variabel. 
Adapun data panel merujuk pada dimensi waktu data pada masing-masing variabel yang diuji. Merujuk 
pada variabel  yang digunakan pada penelitian ini, regresi data panel pada penelitian ini memiliki model : 

                                                     
Dengan keterangan sebagai berikut : 
IKP  ; Indeks Ketahanan Pangan 
LPP  ; Luas Panen Padi 
JPB  ; Jumlah Produksi Beras 
PK  ; Pengeluaran per Kapita Makanan 
PDRBK  ;PDRB per Kapita 
e   ; Koefisien Error 
it   ; Deret Waktu 
    ; Koefisien Beta 
    ; Konstanta 

Terdapat beberapa kendala yang sering ditemukan pada data yang menyebabkan hasil penelitian 
menjadi bias atau tidak menggambarkan kondisi lapangan yang sebenarnya. Adanya permasalahan data 
juga dapat menyebabkan ketidaktepatan prediksi antar variabel yang diuji. Maka sebelum dilakukan 
pengolahan statistik, sangat perlu untuk dideteksi apakah model memiliki permasalahan data atau tidak 
memiliki permasalahan data. Permasalahan data yang dimaksud meliputi masalah normalitas, 
multikolinieritas, dan heterokedastsitias. Data dengan ketiadaan masalah tersebut maka akan 
menghasilkan regresi yang bersifat BLUE atau best linier unbiased estimator sehingga hasil penelitian 
terhindar dari sifat bias.  
 
HASIL  
Statistik Deskriptif 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel  Rerata Nilai Min. Nilai Maks. 

IKP 70.46 25.13 85.15 
LPP 311.244 270 1.754.380 
JPB 1.604.593 853 9.944.538 
PK 610.952 429.471 944.687 
PDRBK 64.147 19.630 274.709 

Sumber : Data diolah, 2024. 
Merujuk pada tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa rata-rata indeks ketahanan pangan di 

Indonesia selama masa observasi penelitian ini adalah sebesar 70.46.  Indeks tersebut sudah cukup 
merepresentasikan bahwa keadaan pangan di Indonesia berdasarkan indeks, sudah cukup baik. Namun 
dilihat dari nilai minimum dan maksimum, tercatat bahwa indeks paling rendah adalah sebesar 25.13 dan 
indeks paling tinggi adalah 85.15. Perbedaan signifikan antara nilai terendah dan nilai tertinggi 
menunjukan bahwa Indonesia belum mencapai kesetaraan pangan. Indeks  25.13 menunjukan bahwa 
wilayah tersebut menghadapi kelaparan. Wilayah yang tercatat indeks 25.13 adalah Provinsi Papua. 
Adapun luas panen padi di Indonesia selama 2019-2021 tercatat reratanya sebesar 311.244 hektar. 
Proporsi ini tentu masih sangat kecil jika dibandingkan luas wilayah seluruh Indonesia, yang notabene 
merupakan wilayah tropis. Jumlah produksi beras   mencatatkan reratanya sebanyak 1.6 juta ton per 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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tahun. Padahal Indonesia memiliki jumlah penduduk sebesar 270 juta jiwa, maka Indonesia akan terus 
membutuhkan pasokan beras impor untuk menutup kesenjangan kebutuhan ini. Pengeluaran konsumsi 
pangan perkapita di Indonesia mencatatkan 610.952 per bulan. Aritnya, setiap individu di Indonesia 
membutuhkan setidaknya 611 ribuan untuk memenuhi kebutuhan panganya. Adapun PDRB per kapita di 
Indonesia tercatat reratanya sebanyak 64 juta pertahun. PDRB perkapita merepresentasikan tingkat 
pendapatan masyarakat sehingga dapat disimpulkan bahwa pendapatan masyarakat Indonesia memiliki 
rerata 64 juta per tahun atau sekitar 5,3 juta perbulan. Namun, itu adalah asumsi jika tidak ada 
ketimpangan. Permasalahanya adalah tingkat ketimpangan di Indonesia masih relatif tinggi sehingga 
angka tersebut tidak merepresentasikan yang sebenarnya.  
Uji  Spesifikasi Model Regresi  
Tabel 2.  Uji Spesifikasi Model 

Uji Model Terbaik 

Uji P-Value Hasil 
Uji CHOW 0.000 FEM 
Uji Hausman 0.000 FEM 
Hasil Regresi FEM 
Variabel Koefisien Ttabel Thitung 
LPP 3.85 1.66 2.47 
JPB 2.94 1.66 2.39 
PK 0.008 1.66 6.69 
PDRBK 0.00116 1.66 0.14 
Constanta 13.2 1.66 1.03 
R-Squared 0.44 
Prob. F 0.000 

Sumber : Data diolah, 2024 
Uji spesifikasi yang tertampil pada tabel 2 menunjukan bahwa baik uji chow maupun uji hausman 

menunjukan nilai probabilitas kurang dari 0,05. Artinya adalah ada cukup bukti untuk menolak hipotesis 
awal (Ho). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fixed effect model lebih relevan untuk digunakan 
daripada common effect model. Artinya, di dalam regresi terdapat efek yang bersifat tetap di masing-
masing pengamatan. Berdasarkan koefisien yang dihasilkan pada model FEM, diperoleh formula dari 
regresi :  
 

                                                 
Dengan melihat nilai probabilitas, hanya terdapat satu variabel yang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap indeks ketahanan pangan di Indonesia, PDRB per kapita. Adapun uji simultan menunjukan 
bahwa P-Value lebih besar daripada alpha yang artinya seluruh variabel independen pada model 
berpengaruh serentak dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Koefisien determinasi 0.44  
menunjukan bahwa kemampuan atau level seluruh variabel independen pada model dalam menjelaskan 
variabel dependen adalah 44%. Adapun 56% lainya dipengaruhi oleh variabel independen yang tidak 
diikutsertakan pada penelitian ini. Variabel independen yang terkonfirmasi signifikan meliputi luas panen 
padi, jumlah produksi beras, dan pengeluaran konsumsi pangan per kapita. Ketiganya memiliki asosiasi 
positif.  
Uji Asumsi Klasik 
Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji P-Value Rerata VIF 
Normalitas 0.14  
Multikolinieritas 2.82 
Heterokedastisitas 0.094  

 Sumber : Data diolah, 2024. 
Berdasarkan tabel 3 terkonfirmasi bahwa nilai probabilitas dari uji normalitas adalah 0.14 atau 

lebih besar daripada 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah pada uji 
normalitas atau residu data memiliki distribusi yang normal. Kemudian uji multikolinieritas menunjukan 
nilai 2.82 atau kurang dari 10 yang artinya keterikatan antarvariabel independen lemah sehingga tidak 
membawa gejala multikolinieritas. Kemudian yang terakhir, uji heterokedastisitas menunjukan nilai 
probabilitas sebesar 0.094 yang artinya lebih dari 0.05. Maka kesimpulanya adalah tidak ada 
permasalahan heterokedastisitas atau sifat varian residu adalah kosntan (homokedastisitas).  
 
PEMBAHASAN  
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Merujuk pada hasil penelitian, menunjukan bahwa seluruh variabel independen berpengaruh 
serentak dan signifikan terhadap indeks ketahanan pangan di Indonesia dengan kemampuan penjelasan 
sebesar 44%. Meski lebih banyak dijelaskan oleh variabel di luar penelitian ini (56%), namun nilai 
konstanta cukup menjelaskan bahwa seluruh variabel independen dalam model berpengaruh signifikan. 
Nilai konstanta pada model adalah sebesar 13.2. Arti deskriptifnya adalah ketika luas area panen padi 
cenderung konstan atau bahkan 0, jumlah produksi beras cenderung konstan atau bahkan 0, konsumsi 
pangan cenderung konstan atau bahkan nol dan ketiadaan peningkatan PDRB perkapita, maka indeks 
ketahanan pangan di Indonesia hanya sekitar 13.2 indeks. Kesimpulanya adalah bahwa variabel 
independen pada model memiliki peranan besar sebagai kontributor dalam meningkatkan indeks 
ketahanan pangan di Indonesia.  Berpengaruh serentak artinya membentuk sistem. Seluruh variabel 
independen dalam model berinteraksi membentuk sebuah sistem dan kemudian mempengaruhi nilai 
indeks ketahanan pangan.  

Luas area panen padi, yang merupakan salah satu input atau modal produksi menentukan 
kuantitas beras yang berhasil diproduksi. Di Indonesia, beras merupakan konsumsi pokok karbohidrat 
mayoritas penduduk sehingga memiliki peranan yang sangat vital dalam struktur ketahanan pangan 
masyarakat. Sehingga ketika kuantitas produksi beras menurun, ini akan menganggu rantai pasok yang 
berakibat pada peningkatan harga komoditas beras. Selanjutnya, dengan asumsi pendapatan masyarakat 
bersifat konstan atau relatif tetap (PDRB perkapita konstan), maka daya beli konsumen akan menurun 
sebagai respon atas peningkatan harga beras. Hal itu akan berdampak pada penurunan pengeluaran 
konsumsi pangan perkapita. Interaksi antar variabel independen tersebut merepresentasikan bagaimana 
seluruh variabel independen dalam model berpengaruh serentak dan signifikan terhadap indeks 
ketahanan pangan di Indonesia. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan menggunakan pendekatan teori 
makroekonomi. Hukum penawaran-permintaan dan hukum faktor produksi dapat diadaptasikan dalam 
temuan penelitian ini. Teori faktor  produksi mengklasifikasikan tiga instrumen besar dalam proses 
produksi, yakni input, output dan outcame sebagai instrumen modifikasi. Dengan mengabaikan hukum 
deminishing of returns, kuantitas output bergantung kepada kuantitas input. Menurut model Cobb-
Douglass input diklasifikasikan menjadi tenaga kerja (L), dan modal (K) (Todaro & Smith, 2015). Adapun 
luas area panen padi merupakan input, jumlah produksi beras merupakan output, dan indeks ketahanan 
pangan merupakan outcame. Maka menurut pemodelan Cobb-Douglas, bertambahnya luas area panen 
padi akan menambah jumlah produksi beras yang kemudian berdampak pada peningkatan indeks 
ketahanan pangan.  

Kemudian hukum permintaan-penawaran juga memberikan andil dalam mengonsepkan 
hubungan simultan pada penelitian ini. Tingkat permintaan suatu produk atau jasa akan menurun ketika 
tingkat harganya meningkat, dan salah satu faktor yang menyebabkan harga meningkat adalah 
keterbatasan penawaran (Mankiw, 2013). Keterbatasan penawaran ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti tingkat permintaan yang lebih tinggi daripada penawaran, kegagalan produksi, dan faktor 
geografis seperti bencana alam. Dalam konteks penelitian ini, peningkatan harga pangan dapat 
disebabkan kurangnya input sehingga menganggu proses produksi. Perubahan iklim yang terjadi juga 
menyebabkan bencana alam dan mengurangi kuantitas produksi sehingga menganggu aspek ketersediaan 
pangan. Selanjutnya ketika harga komoditas pangan meningkat, maka kemampuan atau daya beli  
masyarakat terhadap barang pangan juga menurun sehingga mereka akan mengurungkan niatnya atau 
mengurangi proporsi belanja pangan atau beralih ke barang substitusi yang murah dan cenderung tidak 
memberikan nilai gizi yang mencukupi. Artinya, peningkatan harga akan berdampak sekaligus pada aspek 
keamanan pangan dan aspek aksesibilitas pangan. Sehingga kesimpulanya adalah, asosiasi antar variabel 
independen pada model penelitian ini saling berinteraksi membentuk sistem dan secara serentak 
berpengaruh terhadap indeks ketahanan pangan.   
 
SIMPULAN 

Merujuk pada pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa PDRB per kapita 
tidak memiliki signifikansi terhadap indeks ketahanan pangan di Indonesia. Adapun variabel independen 
lainya, seperti luas panen padi, jumlah produksi beras, dan pengeluaran konsumsi pangan per kapita 
memiliki pengaruh signifikan dengan asosiasi positif. Kemudian secara simultan, seluruh variabel 
independen pada model berpengaruh serentak dan signifikan terhadap indeks ketahanan pangan dengan 
kemampuan penjelasan sebesar 44%. Penting bagi penelitian selanjutnya untuk memperhatikan variabel 
independen dan alat analisis untuk mengisi kesenjangan penelitian yang ada.  
 
REFERENSI 
Atikasari, N.A., Khoirudin, R., & Saleh, R. (2023). Analysis of the Influence of Gross Regional Domestic 

Product (GRDP), Minimum Wage, Population, Education, and Unemployment on Labor Force 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000


Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial Vol. 2, No. 6 Tahun 2025, pp. 312-317 317 
 

Nisa, dkk/ Determinan Ketahanan Pangan 

Absorption in Districts/Cities of Central Java Province, 2017-2021. MULTIPLE: Journal of Global and 
Multidisciplinary, 1(3), 263–270. 

Azyan, Z. U., Gunawan, R. S., Arifin, A., & Setiawan, W. (2023). Determinan of Food Security in The Ten 
Highest Rice-Producing Provinces in Indonesia. Midyear International Conference, 2, 102–111. 

Fauziyyah, N. E., & Duasa, J. (2021). Analysis of food security in Southeast Asia countries. IOP Conference 
Series: Earth and Environmental Science, 756(1). https://doi.org/10.1088/1755-
1315/756/1/012004 

Jati, D., & Khoirudin, R. (2020). Analisis Pendapatan Tenaga Kerja Sektor Pertanian Pada IFLS 5. Equity: 
Jurnal Ekonomi, 8(1), 14-23. https://doi.org/10.33019/equity.v8i1.10 

Khoirudin, R. (2014). Peran Perencanaan Regional Dalam Menghadapi ASEAN Economic Community. 
Prosiding Seminar Nasional & Call For Paper, 267-271.  

Khoirudin, R. (2014). DCF Dan Relative Valuation Untuk Mengestimasi Saham PT. Atlas Resources Dalam 
IPO. Jurnal Optimum, 4(2), 116-127. https://doi.org/10.12928/optimum.v4i2.7822 

Khoirudin, R., & Nasir, M.S. (2022). Determinan Kemiskinan Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
Tahun 2012-2019. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting, 5(2), 1407-1422. 
https://doi.org/10.31539/costing.v5i2.2417 

Khoirudin, R., Nurjannah, E., & Salim, A. (2023). Analisis Tenaga Kerja Migran Provinsi Nusa Tenggara 
Barat. Jurnal Ilmiah Maksitek, 8(1), 1-8.  

Lubis, F.R.A., & Az Zakiyyah, N.A. (2022). Analysis of Factors Affecting Regional Original Revenue In Nusa 
Tenggara Timur (2015-2020). EKO-REGIONAL: Jurnal Pembangunan Ekonomi Wilayah, 17(2), 108–
118. https://doi.org/10.32424/1.erjpe.2022.17.2.2970 

Mankiw, N. G. (2013). Principles of Macroeconomic (M. Worls (ed.); Fifth). South-Western Cengage 
Learning. 

Nasir, M. S., A.K., M. L., Andriyani, N., Wibowo, A. R., & Oktaviani, Y. (2022). Credit Guarantee the National 
Economic Recovery Program (PEN) for MSMEs: A Case Study of MSMEs for Bank Pembangunan 
Daerah DIY. Ekuilibrium : Jurnal Ilmiah Bidang Ilmu Ekonomi, 17(2), 158–170. 
https://doi.org/10.24269/ekuilibrium.v17i2.2022.pp158-170 

Nasir, M.S., & Khoirudin, R. (2020). Pengendalian Manajemen Usaha Yang Ideal Pada UMKM Haha Multi 
Creative. Seminar Nasional Hasil Pengabdian kepada Masyarakat, 2, 245-250.  

Purwaningsih, Y., Hartono, S., Masyhuri, M., & Mulyo, J. H. (2015). Pola Pengeluaran Pangan Rumah Tangga 
Menurut Tingkat Ketahanan Pangan Di Provinsi Jawa Tengah. Jurnal Ekonomi Pembangunan: Kajian 
Masalah Ekonomi Dan Pembangunan, 11(2), 236. https://doi.org/10.23917/jep.v11i2.3 

Rediansyah, G., Khoirudin, R., & Yuniarti, D. (2023). Pengaruh Infrastruktur, Air dan Listrik Terhadap 
Perekonomian Daerah di Kabupaten Banjarnegara. Journal of Environmental Economics and 
Sustainability, 1(1), 1–10. https://doi.org/10.47134/jees.v1i1.57 

Todaro, & Smith. (2015). Economic Development Twelfth Edition (12th ed.) Pearson. 
Wibowo, A. R., & Khoirudin, R. (2019). Analysis of Determinants of Poor Population in Central Java 2008-

2017. Ekuilibrium : Jurnal Ilmiah Bidang Ilmu Ekonomi, 14(1), 1-15. 
https://doi.org/10.24269/ekuilibrium.v14i1.1482 

World Bank. (2023). Food Security Index. World Bank Report, January 2021. 
Yuniarti, D., Purwaningsih, Y., Soesilo, A., & Suryantoro, A. (2022). Food Diversification and Dynamic Food 

Security: Evidence from Poor Households. Jurnal Ekonomi Pembangunan: Kajian Masalah Ekonomi 
Dan Pembangunan, 23(1), 43–55. https://doi.org/10.23917/jep.v23i1.16302 

Yuniarti, D., & Sukarniati, L. (2021). Penuaan Petani dan Determinan Penambahan Tenaga Kerja di Sektor 
Pertanian. Agriekonomika, 10(1), 38–50. https://doi.org/10.21107/agriekonomika.v10i1.9789 

 

https://doi.org/10.12928/optimum.v4i2.7822
https://doi.org/10.31539/costing.v5i2.2417

